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ABSTRAK

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) telah mengalami peningkatan kuantitas yang
besar melebihi Bank Umum Syariah maupun BPR Syariah. Hal ini menumbuhkan
harapan positif bagi pengusaha kecil yang berjumiah mayoritas untuk mendapatkan
kemudahan pembiayaan. Jumiah BMT yang bayak dan keunggulan konsep syariah
tentu harus diikuti dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam
menerapkan strategi dilapangan maupun kemampuan mengatasi kendala-kendala
yang dihadapi.

Dengan menggunakan obyek penelitian PINBUK dan BMT binaan PINBUK
di kabupaten Tulungagung, penelitian ini memfokuskan dan mendeskripsikan seputar
pelaksanaan pembiayaan yang dilakukan BMT kepada pengusaha kecil, kendala-
kendala yang dihadapi dalam penyaluran dana dan usaha-usaha yang dilakukan
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Temuan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak PINBUK dan
pihak BMT diantaranya kendala utama yang dihadapi dalam penyaluran dana
adalah masalah sosialisasi sistem syariah. Kendala sosialisasi terjadi karena
minimnya pemahaman masyarakat terhadap muamalah Islam walaupun mayoritas
masyarakat beragama Islam dan keterbatasan BMT dalam melakukan sosialisasi.
Kendala yang lain diantaranya adalah belum optimalnya sumber daya manusia BMT
dan sarana prasarana yang belum memadai serta permodalan yang masih harus
ditingkatkan. Usaha yang dilakukan BMT untuk mengatasi kendala tersebut
diantaranya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, meningkatkan teknis dan
stralegi pemasaran, perbaikan sarana dan prasaran, peningkatan permodalan
dengan cara berusaha meningkatkan laba maupun dengan menggandeng pihak luar
menjadi investor dan kerja sama dengan pihak lain dalam sosialisasi sistem syariah
termasuk produk-produk pembiayaan syariah.
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